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ABSTRACT 
This study was aimed to know the effect of learning model guided inquiry towards learning results of 
students at class X SMA N 1 Rambah in academic year 2015/2016. This study used quasi-experimental. 
Population in this study was class X students. The sampel of study was XD experiment class and XF 
control class. Data collection techniques in this study using the test. The average value of the 
experimental class was 89.00 and 71.00 control class. The data analysis use t-test, obtainet ttest is 16.10 
and ttable is 1.69 with n=78 in 0.05 significance. So it can besaid that ttest > ttable is shows that there’s 
effect model guided inquiry towards learning results of students at class X SMA N 1 Rambah in 
academic year 2015/2016. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses perubahan sikap 
dan tingkah laku, pendidikan memiliki peran dalam 
pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dan 
tatanan kehidupan secara global. Pendidikan mampu 
mendukung pembangunan dimasa mendatang dan 
mengembangkan potensi siswa, sehingga siswa yang 
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan 
masalah (Syah, 2010: 10). Rendahnya kualitas 
pendidikan dan hasil belajar siswa lebih banyak 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: penggunaan 
model, metode, maupun strategi pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional dan kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pola 
pikirnya sesuai dengan kemampuan dan keterampilan 
masing-masing dan kurang tersedianya media 
membuat siswa merasa bosan/jenuh dalam 
pembelajaran (Prahita, Jampel dan Sudatha, 2014: 1).   
Dari hasil observasi dan wawancara pada 
tanggal 26 Februari 2015 penulis dengan guru biologi 
di SMAN 1 Rambah, terdapat permasalahan yang 
dihadapi dalam pembelajaran biologi di antaranya, 
yaitu: (1) kurangnya kemandirian siswa dalam proses 
belajar mengajar; (2) model pembelajaran yang 
digunakan guru masih menonton sehingga kurang 
bervariasi; (3) siswa kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran; (4) tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi masih kurang, hal ini ditandai dengan hasil 
belajar siswa dari 272 siswa yang dinyatakan tuntas 
hanya mencapai 38, 23% sedangkan 61,76% siswa 
lainnya dinyatakan belum tuntas atau masih di bawah 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang di tetapkan 
yaitu 75 pada tahun pembelajaran 2015/2016. Salah 
satu upaya untuk mengatasi masalah peningkatan mutu 
pendidikan biologi di SMA Negeri 1 Rambah tersebut 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan 
(Sanjaya, 2006: 194). Keuntungan utama dari model 
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu memberikan 
pengalaman langsung pada siswa serta melibatkan 
keaktifan siswa untuk menemuka konsepnya sendiri 
(Rahayu, 2012: 2).  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Rambah Tahun 
Pembelajaran 2015/2016. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. 
Teknik pengambilan sampel berupa purposive 
sampling. Bentuk desain penelitian adalah Pre-test 
Post-test control One Group Design. Sampel 
penelitian kelas XD sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XF sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilaksanakan dari bulan Februari-Oktober 2015. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah instrumen tes berupa soal pilihan ganda. 
Uji normalitas data menggunakan uji Liliefors, uji 
homogenitas menggunakan uji Fisher dan uji 
hipotesis dengan uji t. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 
siswa kelas x di sma negeri 1 rambah tahun 
pembelajaran 2015/2016 dapat di lihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Kelas Nilai  Rata-Rata 
Pre-test Post-test 
Eksperimen 72,14 89,00 
Kontrol 54,41 71,00 
 
Dari hasil analisis data pre-test dan post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata pre-test kelas eksperimen 70,28 dan kelas 
kontrol 54,85. Sedangkan nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 83,37. Hasil tersebut didapat 
karena kelas ekperimen menggunakan model 
pembelajaran inkuri terbimbing membuat suasana 
pembelajaran lebih menyenangkan dan pembelajaran 
menjadi aktif serta antusias siswa dalam pembelajaran 
sangat tinggi.  
Berdasarkan penghitungan nilai post-test dapat 
dilihat antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata 83,37 dengan 30 siswa dari 39 
siswa yang mencapai KKM yaitu 75. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan 
pada kelas kontrol dengan rata-rata hanya 67,35 
dengan 14 siswa dari 39 siswa yang mencapai KKM 
75, hal ini karena menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Maka dapat disimpulkan bahwa nili 
biologi yang menggunakan model inkuiri terbimbing 
lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model 
kenvensional. Nilai biologi siswa yang menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi 
dari pada menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini menunjukan bahwa penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 
pengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa 
kelas X di SMA Negeri 1 Rambah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2014: 
101), menyatakan bahwa dengan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing hasil belajar siswa lebih tinggi dari 
sebelumnya, pemahaman siswa terhadap materi materi 
sangat bagus. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi, Dantes dan Sadia (2013: 5-
9), menyatakan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajran inkuiri terbimbing siswa belajar 
melakukan sendiri dalam menemukan konsep yang 
dipelajari, berdasarkan masalah yang ada di 
lingkungan sekitar dan siswa memperoleh pengalaman 
lebih bermakna dan lebih kuat melekat dalam pikiran 
mereka, bahkan nilai siswa lebih baik dari sebelumnya 
dan sebagian besar siswa sudah mencapai hasil KKM. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 
kelebihan yaitu pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan real karena siswa mencari solusi dari sebuah 
masalah dan mengaitkan materi pembelajaran di 
sekolah dengan kehidupan nyata. Kemudian siswa 
sangat antusias mengikuti pembelajaran dalam arti 
kata siswa memberikan tanggapan positif terhadap 
model pembeljaran inkuiri terbimbing yang diterapkan 
di dalam materi virus. Dari hasil penelitian yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing membuat 
suasana pembelajaran menjadi semarak, hasil 
pembelajaran siswa meningkat dan siswa sangat 
antusias dalam pembelajaran, tidak mengantuk dan 
tidak merasa bosan. Hal ini dikarenakan model inkuiri 
terbimbing memiliki beberapa kelebihan yaitu, 
(Sanjaya, 2010: 208): (1) pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih 
bermakna; (2) memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka; (3) siswa 
yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan 
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
Kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing 
juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Pekerti, Jalmo dan Marpaung (2013: 7-
11), yang menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing 
dapat meningkatan secara signifikan hasil belajar 
siswa dan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
membuat siswa lebih aktif dan mudah memahami 
materi di dalam pembelajaran sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang 
dianalisis dapat disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Rambah Tahun 
Pembelajaran 2015/2016 dengan nilai mean kelas 
eksperimen yaitu 89,00 yang lebih tinggi dari mean 
kelas kontrol yaitu 71,00 dan ditegaskan dengan nilai 
thitung sebesar 16,10 sedangkan ttabel sebesar 1,69  
dengan α=0,05
.
Dengan demikian, jika dibandingkan 
antara thitung dengan ttabel adalah thitung
>
ttabel, maka 
hipotesis (Ha) diterima. 
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